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ABSTRAK 

 

GAMBARAN PASIEN RAWAT INAP TUBERKULOSIS PARU 

 DI RSUP DR HASAN SADIKIN BANDUNG PERIODE  

1 JANUARI 2010 - 31 DESEMBER 2011 

 

Syafira Andiani, 2012;  

Pembimbing I  : Sri Nadya Saanin, dr., M.Kes. 

Pembimbing II : Dani, dr., M.Kes.  

 

     Tuberkulosis paru merupakan masalah kesehatan dunia. Insidensi tuberkulosis di 

Indonesia pada tahun 2008 menduduki peringkat ke-5 dunia setelah India, China, 

Afrika Selatan, dan Nigeria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

pasien tuberkulosis paru berdasarkan distribusi penyebaran per tahun, umur dan 

jenis kelamin, faktor kebiasaan merokok, hasil pemeriksaan BTA sputum, dan 

kategori pengobatan.      

     Penelitian metode survei analitik dengan data retrospektif berupa rekam medik 

pasien rawat inap tuberkulosis paru di Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung 

periode 1 Januari 2010-31 Desember 2011. Analisis data menggunakan statistika 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 

 Hasil penelitian pada pasien rawat inap tuberkulosis paru di Rumah Sakit 

Hasan Sadikin Bandung tahun 2010-2011 didapatkan peningkatan kasus sebesar 

26,2%; Insidensi tuberkulosis paru pada tahun 2010 antara kelompok pria dan 

wanita adalah sama yaitu, pada golongan usia 20-29 tahun. Tahun 2011 terutama 

kelompok pria pada golongan usia 30-39 tahun, sedangkan pada wanita terutama 

pada golongan usia 40-49 tahun; 4,9% mempunyai kebiasaan merokok; 69,1% 

dengan Basil Tahan Asam (BTA) (-); 68,8% mendapatkan pengobatan tuberkulosis 

kategori satu.  

Angka penemuan kasus tuberkulosis paru meningkat dalam kurun dua tahun ini. 

Terdapat perubahan golongan usia, faktor kebiasaan merokok tidak mempengaruhi 

kejadian tuberkulosis paru, dan lebih banyak didapatkan pasien dengan pengobatan 

tuberkulosis kategori satu dan sebagian besar menunjukkan hasil sputum Basil 

Tahan Asam (BTA) (-). 

 

 

Kata kunci : gambaran, tuberkulosis paru, RSHS Bandung. 
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ABSTRACT 

 

THE DESCRIPTION OF PULMONARY TUBERCULOSIS INPATIENTS 

 IN HASAN SADIKIN HOSPITAL BANDUNG  

PERIOD 1
ST

 JANUARY 2010-31
ST

 DECEMBER 2011 

 

 

Syafira Andiani, 2012;  

Tutor I : Sri Nadya Saanin, dr., M.Kes. 

Tutor II : Dani, dr., M.Kes.  

 

 Pulmonary tuberculosis is a global health issue. In 2008, the incidence of 

pulmonary tuberculosis in Indonesia was 5
th

 rank position after India, China, South 

Africa and Nigeria. The aim of this study is to find out the description of pulmonary 

tuberculosis patients based on the distribution of year spread, age and gender, 

smoking habit factor, results of the examination of the sputum BTA and treatment 

category. 

 The research was conducted in the survey analytic with retrospektif data to 

medical record of pulmonary tuberculosis inpatients in Hasan Sadikin Hospital 

Bandung period 1
st
 January 2010 to 31

st
 December 2011. Data analysis using 

descriptive statistics and presented in the form of a frequency distribution table.  

The pulmonary tuberculosis cases have been an increase 26.2% from 2010 

to 2011. Pulmonary tuberculosis in 2010 occurred both man and woman from a 

group 20-29 years. In 2011 mostly occurred in men a group 30-39 years, whereas 

in woman, especially in a group 40-49 years; 4.9% of them having smoking habits; 

69.1% with fast acid bacilli (FAB)(-); 68.8% of them got the 1
st
 category 

tuberculosis treatment. 

 Pulmonary tuberculosis cases were rate has increased in these last two 

years. The change in the group of age, smoking habit factor does not affect the 

occurrence of tuberculosis pulmonary, and more patients got the 1
st
 category 

tuberculosis treatment and mostly shown the result of  fast acid bacilli (FAB)(-). 
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